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ABSTRAK 

 

PANDHU NUR PUTRA SAMODRA, Analisis Kualitas Air Pengisian 

Ketel Uap di MT. Gunung Kemala. Dibimbing oleh Bapak Frenki Imanto, S.SiT, 

M.Pd dan M. Dahri, SH. M.H. HUM. 

Ketel uap merupakan salah satu alat permesinan bantu yang berada diatas 

kapal, berbentuk bejana yang di dalamnya memiliki pipa-pipa berisi air untuk 

dipanaskan, zat cair yang terdapat dalam perpipaan boiler secara perlahan menjadi 

panas dan berubah bentuk menjadi uap. Pada ketel uap terdapat kondensor sebagai 

salah satu alat bantu penunjang pada ketel uap dan sebagai tempat penukar panas 

dengan cara kondensasi menyerap panas ke media yang lebih dingin dan 

sebaliknya. Dalam penulisan skripsi ini penulis tertarik untuk menuangkan dan 

melakukan penelitian dengan judul "Analisis Kualitas Air Pengisian ketel uap di 

MT. Gunung Kemala". Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih satu tahun 

dengan lokasi penelitian di MT. Gunung Kemala. Data primer diperoleh secara 

langsung melalui observasi dan dokumentasi di MT. Gunung Kemala. Data 

Sekunder diperoleh dari wawancara tiga narasumber, yaitu Masinis 4, Masinis 3, 

dan Oiler di MT. Gunung Kemala. Hasil penelilitan ini menunjukkan bahwa kadar 

alkalinitas, pH yang terkandung di dalam air berada dibawah batas normal. 

Akibatnya diperlukan tambahan dosis pemakaian chemical dosing untuk mengatasi 

hal tersebut. Kondisi ini berlangsung kurang lebih satu bulan selama kapal dalam 

pelayaran dan di pelabuhan. 

 

Kata kunci: Analisis, kualitas, ketel uap 
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ABSTRACT 

 

PANDHU NUR PUTRA SAMODRA, Analysis of Steam Boiler Filling 

Water Quality in MT. Mount Kemala. Supervised by Mr. Frenki Imanto, S.SiT, M.Pd 

and Mr. M. Dahri, SH. M.H. HUM.  

A steam boiler is a type of auxiliary machinery on board a ship, in the form 

of a vessel which has pipes filled with water to be heated. The liquid contained in 

the boiler piping slowly becomes hot and changes form to steam. In a steam boiler 

there is a condenser as a supporting tool for the steam boiler and as a heat 

exchanger by means of condensation absorbing heat into a cooler medium and vice 

versa. In writing this thesis, the author was interested in presenting and conducting 

research with the title "Analysis of Water Quality for Filling Steam Boilers at MT. 

Gunung Kemala". This research was carried out for approximately one year at the 

research location in MT. Gunung Kemala. Primary data was obtained directly 

through observation and documentation in MT. Gunung Kemala. Secondary data 

was obtained from interviews with three sources, namely Machinist 4, Machinist 3, 

and Oiler at MT. Gunung Kemala. The results of this research show that the 

alkalinity and pH levels contained in the water are below normal limits. As a result, 

additional doses of chemical dosing are needed to overcome this. This condition 

lasted approximately one month while the ship was on the voyage and in port. 

 

Keywrods:Analysis, quality, boiler 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perrmersinan berrbernturk berrjana yang biasa diserburt derngan katerl urap 

merrurpakan perrmersinan bantur yang mermiliki pipa-pipa berrisi air gurna 

dipanaskan, mersin ini biasanya berrada di atas kapal. Air dalam pipa-pipa ini 

dipanaskan serdermikian rurpa hingga mernghasilkan urap. Karerna prosers inilah 

perrmersinan iki kita serburt derngan katerl urap. Urap derngan terkanan tinggi hasil 

dari prosers permanasan di dalam berjana digurnakan urnturk berrbagai macam 

kerperrluran, serperrti urnturk mermanaskan bahan bakar, permanas furerl oil heraterr, 

permanas air akomodasi pada kapal dan lain serbagainya. 

Kondernsor pada kerterl urap berrfu rngsi serbagai alat bantur dan pernurkar panas 

merlaluri prosers kondernsasi, yaitur mermindahkan panas ker merdia yang lerbih 

dingin. Pada kapal urap, kondernsor dimanfaatkan urnturk berrbagai kerperrluran, 

terrmasurk mermanaskan bahan bakar dalam tangki agar tidak terrjadi 

perngerndapan 

Minyak kerntal ataur Furerl Oil (FO) serring kali digurnakan serbagai bahan 

bakar yang dipanaskan. Urap berrfurngsi urnturk merningkatkan surhur dan 

mernurrurnkan viskositas bahan bakar, serhingga lerbih murdah dihisap dan 

dialirkan merlaluri sisterm. Serlain mermanaskan bahan bakar, urap jurga digurnakan 

urnturk mernghangatkan rurangan akomodasi kapal serlama mursim dingin dan 

serbagai permanas air akomodasi. Urap jurga digurnakan serbagai merdia permanas 

dalam furerl oil heraterr serberlurm bahan bakar akhirnya masurk ker dalam purrifierr. 
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Serterlah digurnakan serbagai merdia permanas, urap yang dihasilkan dari prosers 

perngolahan air tawar di kapal dikonverrsikan kermbali mernjadi air tawar dan 

disimpan dalam cascader tank. Langkah ini diambil merngingat kerterrbatasan air 

tawar di kapal urnturk berrbagai kerperrlu ran. 

Kerterrbatasan air tawar di kapal dan perntingnya furngsi u rap mernjadikan 

perrawatan dan perngercerkan berrkala kerterl urap, terrmasurk kuralitas airnya, serbagai 

prioritas. Perrerncanaan, dokurmerntasi, dan kerterrserdiaan surkur cadang yang baik 

merndurkurng perrawatan yang erferktif dan merncergah gangguran kapal. 

Dalam pernurlisan skripsi ini pernurlis terrtarik urnturk mernurangkan dan 

merlakurkan pernerlitian derngan jurdurl "Analisis Kuralitas Air Perngisian kerterl urap 

di MT. Gurnurng Kermala". Dalam kernyataannya, kerterl u rap serringkali 

merngalami gangguran gangguran, serperrti yang perrnah terrjadi di MT. Gurnurng 

Kermala, saat dilakurkan perngurjian air kerterl, didapat hasil bahwa kadar 

alkalinitas, pH yang terrkandurng di dalam air berrada dibawah batas normal. 

Akibatnya diperrlurkan tambahan dosis permakaian chermical dosing urnturk 

merngatasi hal terrserburt. Kondisi ini berrlangsurng kurrang lerbih satur burlan serlama 

kapal dalam perlayaran dan di perlaburhan. 

Pratama (2019:2) mernyatakn bahwa kerterl urap yang merngalami 

kerrursakan dan tidak sergerra diperrbaiki, kondisi kerterl urap akan terrperngarurh. 

Misalnya, kerrak dapat terrbernturk pada pipa-pipa di dalam drurm urap, yang 

mermperrlambat permbernturkan urap dan berrpoternsi mernyerbabkan kerbocoran 

pipa. Serlain itur, perrursahaan akan mernghadapi biaya tambahan urnturk 

mernambahkan bahan kimia.  
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B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan perrmasalahan yang serring terrjadi di kapal MT. Gurnurng 

Kermala, pernerliti merlakurkan pernerlitian derngan rurmursan masalah serbagai 

berrikurt. 

1. Bagaimana kuralitas air perngisian pada kerterl urap di MT. Gu rnurng Kermala? 

2. Bagaimana perngarurh kuralitas air perngisian kerterl urap terrhadap kinerrja kerterl 

urap di MT. Gurnurng Kermala? 

 

C. Batasan Masalah 

Karerna pernerlitian ini berrmaksurd urnturk tidak terrlalur lu ras tertapi lerbih 

terrfokurs, maka pernerlitian ini mermiliki batasan rurang lingkurp serbagai berrikurt: 

1. Kuralitas air perngisian kerterl urap di MT. Gurnurng Kermala. 

2. Perngarurh kuralitas air perngisian kerterl urap terrhadap kinerrja kerterl urap di MT. 

Gurnurng Kermala. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapurn turjuran pernyursurnan ini di gurnakan urnturk mermberrikan 

surmbangan pikiran dalam permercahan masalah-masalah yang serring terrjadi 

pada kuralitas air pada kerterl urap di MT. Gurnurng Kermala. Adapurn turjuran yang 

ingin dicapai pada pernerlitian ini adalah: 

1. Urnturk merngertahuri kuralitas air perngisian pada kerterl urap di MT. Gurnurng 

Kermala. 

2. Urnturk merngertahuri perngarurh ku ralitas air perngisian kerterl urap terrhadap 

kinerrja kerterl urap di MT. Gurnurng Kermala. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Permbaca 

Urnturk mermberrikan bahan masurkan yang berrmanfaat serrta 

mermbantur permbaca agar dapat merngerrti dan merningkatkan permahaman 

terntang mernurrurnnya kuralitas air pada kerterl urap kapal, serrta mermbantur 

permbaca agar lerbih merngerrti dan merningkatkan permahaman terntang 

systerm kerterl urap di atas kapal. 

2. Bagi Akadermi 

Urnturk mernambah ilmur dan wawasan perngertahu ran di bidang 

permersinan kapal dan merlerngkapi kolerksi di perrpurstakaan. 

3. Bagi Awak Burah Kapal 

Hal ini merrurjurk pada kersadaran awak burah kapal urntu rk merngadakan 

perrawatan sercara berrkala terrurs-mernerrurs terrhadap sermura perralatan dan 

perrlerngkapan yang merndurkurng, serhingga apabila terrjadi gangguran 

terrhadap kerterl urap dapat sergerra di tanggurlangi yang tidak sampai 

mernimburlkan kerrursakan pada kapal. 

4. Bagi Perrursahaan Perlayaran 

Derngan adanya pernerlitian ini dapat dijadikan serbagai dasar bagi 

perrursahaan perlayaran urnturk mernernturkan kerbijakan-kerbijakan barur dalam 

mernerjermern perrawatan dan perrbaikan kapal. 

5. Bagi Pernerliti 

Manfaat bagi pernerliti yaitur pernerlitian ini merrurpakan kersermpatan 

bagi pernurlis urnturk mernerrapkan terori-terori yang surdah didapat dari kampurs 
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Politerknik Perlayaran Surrabaya dan mernambah perngertahuran pernurlis 

terntang masalah kuralitas air perngsian kerterl urap di kapal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Review Penelitian Sebelumnya 

Adapurn hasil pernerlitian terntang mernurrurnnya kuralitas air perngisian pada 

kerterl urap yang perrnah dilakurkan olerh pernerliti serberlurmnya serberlurmnya serbagai 

berrikurt: 

Tabel 2.1 Review Penelitian Sebelumnya 

Surmberr data: Palmanipa Jalurhur, 2019, Yurdhistira Pratidina Pratama, 2019, 

Anang Dwi Laksono, 2019, dan Bonanta Novalianto, 2023. 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Kesimpulan Perbedaan 

Penelitian 
1. Palmanipa 

Jalurhur 

(2019) 

Analisa Perngarurh 

Ku ralitas Air 

terrhadap E rfisiernsi 

Kerterl Urap di 

Pabrik PT 

Perrkerburnan 

Lermbah Bhakti 

(PLB). 

 

 

Sercara urmu rm 

perrmasalahan kerterl 

u rap yang 

berrhurburngan derngan 

kondisi dan kuralitas 

air dapat 

disimpurlkan derngan 

berberrapa kondisi air 

dan perrawatan 

erkstra agar 

terrhindari berberrapa 

kerrursakan- 

kerrursakan yang 

mermurngkinkan. 

Perrberdaaan dari 

pernerlitian ini 

terrlertak pada lokasi 

pernerlitian. Lokasi 

pernerlitian yang 

dilakurkan pernerliti 

adalah di kapal MT. 

Gu rnurng Kermala, 

serdangkan pada 

pernerlitian yang 

dilakurkan Palmanipa 

Jalu rhu r yaitur di 

Perrkerburnan 

Lermbah Bhakti 

(PLB). 

 

2. Yurdhistira 

Pratidina 

Pratama 

(2019) 

Analisa 

Mernurrurnnya 

Ku ralitas Air 

Perngisian terrhadap 

Perngoperrasian 

Au rxiliary Boilerr di 

MT. Sindang 

Pernurrurnan kuralitas 

air kerterl diserbabkan 

olerh dura faktor, 

yaitur: 

a) Air derstilasi 

yang terrcampurr 

derngan air tawar 

b) Kondisi air 

tawar dari darat 

tidak mermernu rhi 

syarat urntu rk air 

kerterl. 

Perrberdaan pernerlitian 

ini terrlertak pada 

lokasi pernerlitian. 
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3. Anang Dwi 

Laksono 

(2019) 

Perngarurh Ku ralitas 

Air 

Perngisian yang 

Bu rru rk terrhadap 

Terrbernturknya kerrak-

kerrak pada 

bagian dinding 

rurangan 

Perrberdaan 

derngan 

pernerlitian ini 

adalah lokasi 

4. Bonanta 

Novalianto 

(2023) 

Analisis Ku rrang 

Optimalnya 

Perrawatan 

Air Perngisian Kerterl 

Urap di MV. 

Andhika Kanishka 

Faktor-faktor 

pernyerbab kurrang 

optimalnya kuralitas

   air 

perngisian pada kerterl 

u rap adalah gangguran

 pada 

FWG terrserburt 

adalah karerna 

bocornya 

pipa pada 

ervaporator. 

Perrberdaan 

derngan pernerlitian 

ini adalah lokasi 

pernerlitian kapal 

dan pernyerbab 

kurrang 

optimalnya 

kuralitas air 

perngisian pada 

kerterl urap. 

  

 

B. Landasan Teori 

1. Analisis 

Mernurrurt Fandir (2022:11) Analisis sangat dibu rturhkan urnturk 

mernganalisa dan merngamati sersuratur yang ternturnya berrturjuran urnturk 

merndapatkan hasil akhir dari perngamatan yang surdah dilakurkan. 

Perngerrtian analisis bisa di kernali dari asal murla istilah ini murncurl. Kata 

analisis diadaptasi dari bahasa Inggris "analysis" yang sercara ertimologis 

berrasal dari bahasa Yurnani kurno yang dibaca Analisis. Kata Analisis terrdiri 

dari dura surkur kata, yaitur "ana" yang artinya kermbali, dan "lurerin" yang 

artinya merlerpas ataur merngurrai. Bila digaburngkan maka kata terrserburt 

mermiliki arti merngurraikan kermbali. 

Jika mernilik dari kata Analisis ini, perngerrtian analisis adalah 

merlerpas ataur merngurral sersuratur yang dilakurkan derngan mertoder terrterntur. 

Mernurrurt asal katanya terrserburt, perngerrtian analisis adalah prosers mermercah 
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topik ataur surbstansi yang komplerks mernjadi bagian-bagian yang lerbih 

kercil u rnturk merndapatkan permahaman yang lerbih baik. 

Perngerrtian Analisis Mernurrurt Para Ahli Urnturk merngernali perngerrtian 

analisis sercara lerbih merndalam, perrlur merngertahuri perndapat para ahli 

terntang hal ini. Berrikurt perngerrtian analisis mernurrurt para ahli: 

a. Komarurdin. 

Mernurrurt Komarurdin, analisis adalah prosers berrpikir yang 

berrturjuran urnturk mermercah suratur kerserlurrurhan mernjadi bagian-bagian 

yang lerbih kercil. Hal ini mermurngkinkan kita urnturk mermahami ciri-

ciri masing-masing bagian, hurburngan antarbagian, serrta furngsi sertiap 

bagian dalam kersaturan yang terrintergrasi. 

b. Wiradi. 

Analisis adalah kergiatan yang merlibatkan prosers mermilah dan 

merngurraikan suratur objerk, mermberdakan erlermern-erlermern yang ada, lalur 

mernggolongkan dan merngerlompokkan erlermern-erlermern terrserburt sersurai 

derngan kriterria terrterntur. Serlanjurtnya, makna dan hurburngan antar 

erlermern terrserburt diiderntifikasi. 

c. Dwi Prastowo Darminto. 

Analisis adalah perngurraian suratur pokok atas berrbagai bagiannya 

dan pernerlaahan bagian itur serndiri, serrta hurburngan antar bagian urnturk 

mermperrolern perngerrtian yang terpat dan permahaman arti kerserlurrurhan. 

d. Roberrt J. Schreriterr. 

Analisis merrurpakan prosers "mermbaca" terks derngan cara 

merngiderntifikasi berrbagai tanda yang ada dan mernermpatkan tanda-
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tanda terrserburt dalam interraksi yang dinamis serrta mermahami persan-

persan yang disampaikan. 

e. Hurserin Urmar. 

Analisis dapat diartikan serbagai prosers kerrja yang terrdiri dari 

serrangkaian tahapan serberlu rm risert, yang didokurmerntasikan dalam 

bernturk laporan. Analisis mermiliki furngsi dan turjuran terrterntur dalam 

sertiap tahapannya. 

2. Kuralitas 

Mernurrurt Kotlerr (2002:83), kuralitas diderfinisikan serbagai 

kerserlu rrurhan ciri serrta sifat barang dan jasa yang berrperngarurh pada 

kermampuran mermernurhi kerburturhan yang dinyatakan maurpu rn yang terrsirat. 

Serdangkan mernurrurt Tjiptono (2004:11), mernderfiniskan kuralitas serbagai 

kersersu raian urnturk digurnakan. Derfinisi lain yang mernerkankan orierntasi 

harapan perlanggan perrtermuran. 

3. Syarat air kerterl (air perngisian) 

Mernurrurt Jalurhur (2019:5) ada prinsipnya air perngisian harurs 

mermernurhi berberrapa perrsyaratan serbagai berrikurt: 

a. Serdapat murngkin terrberbas dari O2 dan CO2 yang dapat mernyerbabkan 

terrjadinya reraksi oksidasi terrhadap plat ataur bersi pada bagian kerterl. 

b. Kadar garam (NaCl dan NaSO4) yang serrerndah murngkin serbab garam 

ini dapat mernyerbabkan air kerterl merndidih. 

c. Air perngisi kerterl harurs berrsifat tidak agrersif pada bersi, cernderrurng pH 

kerarah basa yang lurnak (pH antara 9,6-11). 
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d. Tidak bolerh terrjadi erndapan yang kerras dan merlerkat, jika terrjadi 

erndapan maka harurs di kerlu rarkan dari kerterl urap. 

  Mernurrurt Gurnarti (2021:8) terrdapat syarat air pada kerterl urap 

 

 

      Gambar 2.1 Syarat Air pada Kerterl Urap 

 

Mernurrurt Gurnarti (2021:4), perrsyaratan urnturk p-alkalinitas dan kadar 

klorida dalam air kerterl di kapal harurs disersuraikan derngan jernis alat urji yang 

digurnakan, yaitur NALFLErErT Terst Erquripmernt. Boilerr Waterr Treratmernt 

(BWT) adalah zat kimia turnggal ataur campurran yang ditambahkan ker 

dalam air kerterl yang surdah berrada dalam kerterl urap kapal. Furngsi dari 

tindakan ini yaitur; (a.) merncergah korosi pada dinding kerterl, (b) 

mernghindari permbernturkan kerrak. 

Derngan pernambahan BWT ker dalam air kerterl, diharapkan kerterl 

akan lerbih awert karerna korosi pada dinding kerterl dapat dicergah, dan 
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pernggurnaan bahan bakar mernjadi lerbih erfisiern karerna kerrak pada dinding 

kerterl tidak terrbernturk. Serbagaimana kita kertahuri, kerrak pada dinding kerterl 

merrurpakan pernghantar panas yang burrurk, serhingga air dalam kerterl akan 

mermburturhkan waktur lerbih lama urnturk merndidih dan dapat mernyerbabkan 

overr herating pada taburng-taburng permanas. 

4. Kerterl Urap 

Mernurrurt Kerterl Urap (bahasa Inggris: boilerr) adalah merrurpakan suratu r 

alat u rnturk merngurbah air mernjadi urap air yang mermiliki terkanan dan 

termperraturr terrterntur yang serlanjurtnya akan digurnakan urnturk prosers 

permanasan ataur urnturk di konverrsi mernjadi ternaga pernggerrak (Jalurhur, 

2019:5). Gurna merlakurkan prosers terrserburt ternturnya diperrlurkan prosers 

permbakaran bidang-bidang terrterntur pada kerterl urap terrserbu rt. Bahan Bakar 

yang di gurnakan berrmacam-macam dari yang popurlerr batu rbara,cangkang 

dan fiberr, minyak bakar, listrik, gas, sampah, dan lain-lain. Kerterl Urap 

adalah merrurpakan bagian terrpernting dari pernermuran terknologi yang 

merrurpakan permicur lahirnya rervolursi indurstri. 

Dalam perrkermbangan terknologi saat ini, kerterl urap terlah mernjadi 

komponern pernting dalam sisterm indurstri. Kerterl urap mermberrikan 

kontribursi signifikan dalam merkanismer permbangurnan derngan 

mermanfaatkan surmberr daya alam urnturk kerperntingan manursia. Kerterl urap 

sangat diburturhkan dalam durnia indurstri, serperrti pada pabrik perngolahan 

kerlapa sawit (PKS), di mana kerterl urap berrperran dalam mermprodurksi urap 

urnturk prosers permanasan, perrerbu rsan, dan perngerringan dalam produrksinya. 
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Dalam bidang terknik, kerterl urap merrurpakan mersin koverrsi ernerrgi 

yang mernggurnakan sisterm erxterrnal comburstion ernginer yang paling banyak 

digurnakan pada saat ini, khursursnya urnturk permbangkit ernerrgi derngan skala 

kercil, mernerngah, dan bersar. Serlain itur kerterl urap merrurpakan mersin koverrsi 

ernerrgi yang mermiliki erfisiernsi dan lifer timer paling bagurs diantara mersin 

konverrsi ernerrgi yang lainnya yang antara lain motor bakar, turrbin gas dan 

jert ernginer karerna kalori sisa permbakaran bisa dikondisikan serdermikian 

urnturk kerperrluran erkonomiserr, Su rperr Heraterr Dan Air Heraterr. Bagan-bagan 

dari kerterl urap itur terrdiri dari taburng kerterl, rurang permbakaran, sisterm 

keramanan dan paramerterr, sisterm perngolahan dan perngisian air urmpan dan 

sisterm perngolahan urap yang akan diperrgurnakan urnturk kerburturhan ernerrgi 

serlanju rtnya dari kerlima kerlompok urtama bagian kerterl urap diatas masing 

masing mermiliki pernjabaran dan perrhiturngan yang luras dan variatif. 

Kuralitas air perngisian (fererd waterr) pada kerterl urap berrterkanan adalah 

merrurpakan hal yang sangat pernting terrhadap kerlangsurngan dan 

kerserlamatan kerrja suratur kerterl urap baik yang berrterkanan rerndah maurpurn 

yang berrterkanan tinggi. 

Mernurrurt Jursak Johan Handoyo (2015:15) kerterl urap adalah suratur 

wadah terrturturp yang digurnakan urnturk mernghasilkan urap derngan terkanan 

yang merlerbihi 1 atsmoferr ataur 1 bar. Saat air dipanaskan dalam wadah 

terrturtu rp terrserburt olerh gas gas panas yang dihasilkan dari permbakaran 

bahan bakar di dalam dapurt kerterl, urap panas berrterkananan tinggi akan 

dihasilkan. Bahan bakar yang u rmurmnya digurnakan urntu rk mermanaskan 
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kerterl u rap adalah gas dan bahan bakar minyak. Kerterl urap dapat dibagi 

mernjadi dura jernis yaitur: 

a. Kerterl urap pipa api (firer-turber boilerr) 

 
Gambar 2.2 Kontrurksi Firer Turber Boilerr 

(Surmberr:https://blog.urnners.ac.id/antosurpri/perngerrtian- boilerr-kerterl-

urap/) 

 

Kerterl urap pipa-api adalah jernis kerterl urap yang paling serderrhana. 

Kerterl urap ini cocok digurnakan urnturk mernghasilkan urap derngan 

terkanan rerndah hingga mernerngah. Dalam kerterl urap pipa-api, gas 

panas dari permbakaran dialirkan merlaluri serrangkaian pipa yang 

dikerlilingi olerh air. Gas panas dari permbakaran bahan bakar di rurang 

bakar dialirkan ker pipa khursurs serberlurm diburang ker atmosferr. Dersain 

kerterl urap pipa-api sangat serderrhana serhingga mermerrlurkan serdikit 

ru rang. 

Mernurrurt Raharjo (2013:4) Cara kerrja kerterl urap pipa api pada kerterl 

urap pipa api, nyala api dan gas panas yang dihasilkan dari 

permbakaran, merngalir merlaluri pipa – pipa api yang dikerlilingi olerh 
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air. Panas kermurdian dikondurksikan merlaluri dinding pipa dari gas 

panas ker air di serkerliling pipa terrserburt. 

b. Kerterl urap pipa air (waterr-turber Boilerr) 

 

Gambar 2.3 Konstrurksi Waterr Turber Boilerr 

(https://i0.wp.com/artikerl-terknologi.com/wp- 

conternt/urploads/2011/08/20110819-121349.jpg)  

 

Boilerr pipa-air mermiliki dersain yang berrterntangan derngan boilerr 

pipa-api. Boilerr ini mermurngkinkan sirkurlasi air merlaluri serrangkaian 

pipa derngan surmberr panas dari rurang bakar. Serburah tangki air, yang 

dikernal serbagai steram drurm, mernjadi salah satur fiturr urtama dari boilerr 

pipa-air. Steram drurm berrfurngsi serbagai tangki yang mernjaga lerverl air 

agar serlalur terrdistribursi ker pipa-pipa air. Dersain boilerr pipa-air 

mermurngkinkan rurang bakar jurga berrfurngsi serbagai dinding permbatas 

urnturk sisterm perrpipaan. Air dari steram drurm merngalir turrurn merlaluri 

pipa downcomerr mernurjur pipa heraderr yang terrhurburng derngan sermura 

urjurng bawah pipa dinding. Pada bagian awal pipa dinding, terrjadi 

perrurbahan faser dari air mernjadi urap. Merskipurn dersain boilerr pipa-air 
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serdikit lerbih komplerks daripada boilerr pipa-api, namurn boilerr pipa-air 

cernderrurng mampur mernghasilkan kuralitas urap air yang lerbih tinggi. 

Mernurrurt Raharjo (2013:4) cara kerrja Kerterl Urap Pipa Air Pada 

kertal urap pipa air, air merngalir di dalam pipa – pipa, serdangkan 

permanasan air dilakurkakan olerh gas – gas asap yang berrerdar diserkitar 

pipa itur. 

5. Standar operrasi proserdurr kerterl urap 

a. Perndahurluran serberlurm permanasan pernting dilakurkan 

permanasan/control yang serksama terrhadap sermura perralatan pada kerterl 

urap urnturk mermastikan bahwa sermuranya berrada dalam kondisi siap 

pakai serberlurm dilakurkan permanasan: 

1) Perriksa dan pastikan sermura valver pada kerterl dalam posisi 

terrturturp. 

2) Perriksa sermura visural terrhadap sermura fan, serperrti casing, beraring, 

baurt pernahan, dan lain-lain. 

3) Perriksa lerverl air pada glass perndurga, cobakan gerlas perndurga, 

gurna mermastikan bahwa lerverl air serkitar serterngah gerlas perndurga. 

4) Perriksa prerssurrer gaurger berrfurngsi baik ataur tidak. 

5) Perriksa dan pastikan blow down valver dalam posisi terrturturp. 

6) Kontrol komprerssor angin dan pastikan terkanan lerbih bersar dari 

8 bar. 

7) Insperksi rurang bakar dan pastikan bahwa dapurr berrsih dan 

dinding batur siap pakai. 

b. Permanasan (mernaikkan urap) 
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Waktur yang diburturhkan urnturk permanasan kerterl urap berrvariasi 

diantara jernis/tiper kerterl urap, sercara urmurm dilakurkan hal serperrti 

berrikurt: 

1) Nyalakan boilerr dalam moder otomatis. Kipas permbakar akan 

mermurlai siklurs permberrsihan yang akan mermburang gas apa purn 

yang ada di turngkur derngan merndorongnya kerlurar merlaluri corong. 

2) Serterlah waktur permberrsihan yang terlah ditertapkan, permbakar pilot 

akan mernyala. Permbakar pilot terrdiri dari dura erlerktroda, yang 

dilaluri arurs bersar, merlaluri transformator, yang mernghasilkan 

perrcikan di antara erlerktroda. Permbakar pilot disurplai derngan 

minyak dierserl dan saat minyak merlerwatinya, permbakar pilot 

mernyala. 

3) Hidurpkan draft fan dan sercondary fan derngan damperr yang 

serterngah terrburka. 

4) Panaskan boilerr sercara perrlahan urnturk mernaikkan steram 

kerterkanan kerrja, pastikan bahwa lerverl air di glass perndurga tidak 

berrtambah (terrkontrol). 

5) Mernghurburngkan Boilerr ker pipa indurk steram 

Saat mernghurburngkan boilerr ker main steram piper, perrlur 

dibiasakan urnturk merlindu rngi boilerr, pipa-pipa dan steram dari 

kerrursakan: 

1) Burka pernurh sermura steram trap bypass valver pada jalurr main steram 

piper. 
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2) Burka serdikit boilerr main stop valver urnturk merratakan permanasan 

pada main steram piper. 

3) Biarkan steram trap valver dalam posisi terrburka dan burka perrlahan-

lahan boilerr main stop valver sampai terrburka pernurh.. 

4) Kertika herndak mernggaburngkan boilerr kerdura ataur kertiga pada 

main steram piper, pastikan bahwa boilerr terrserbu rt berrada pada 

terkanan yang serimbang terrhadap kerterl urap yang serberlurmnya 

surdah stabil. 

5) Bypass valver pada main steram liner dan steram turrbiner diburka. 

6) Biarkan sermura steram trap valver dalam posisi terrburka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



18 
 

 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2.4 Kerrangka Berrpikir Pernerlitian 

 

Berrdasarkan kerrangka pikir pernerlitian di atas, pernerlitian ini dimurlai 

derngan merlakurkan analisis terrhadap kuralitas air perngisian pada kerterl urap di 

MT. Gu rnurng Kermala. Adanya kerndala dalam kuralitas air pada kerterl urap 

merngakibatkan korosi pada pipa-pipa kerterl urap dan kerbocoran pada kerterl 

urap. Urnturk mermperrmurdah permbahasan merngernai kuralitas air perngisian 
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kerterl urap di MT. Gurnurng Kermala maka perrlur dilakurkan perngurmpurlan data 

derngan mermfokurskan data-data pada prosers obserrvasi, wawancara, dan 

dokurmerntasi. Serterlah itur, agar dapat dilakurkan analisis terrhadap masalah 

serhingga dapat diambil kersimpurlan dan dapat mernermurkan stratergi gurna 

merngoptimalkan kinerrja kerterl urap urnturk merncergah kerrursakan pada saat 

kapal berroperrasi. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pernerlitian ini mernggurnakan pernderkatan derskriptif kuralitatif yang berrarti 

dalam pernurlisan ini mermaparkan serlurrurh asperk yang berrkaitan derngan 

pernerlitian murlai dari kergiatan perlakasanaan pernerlitian, permaparan hasil 

pernerlitian ataur derskripsi data, analisis data, interrprertasi data derngan 

pernyampaian kersimpurlan terrhadap hasil pernerlitian. Pernerlitian kuralitatif 

merrurpakan serburah perngurmpurlan data yang berrlatarkan alamiah derngan 

maksurd mernafsirkan fernomerna yang terrjadi dimana kerhadiran pernerliti 

merrurpakan serburah kurnci dari pernerlitian. Pernerlitian kuralitatif tidak 

mernggurnakan serburah statistik, tertapi mernggurnakan perngurmpurlan data, analisis 

data lalur diimprertasikan (Anggito, 2019:9). Pada pernerlitian ini digurnakan 

mertoder pernerlitian kuralitatif derngan prosers pernerlitian yang dilakurkan pada 

kuralitas air perngisian kerterl urap di MT. Gurnurng Kermala. 

Mernurrurt Surgiyono (2005:8) Pernerlitian derskriptif merrurpakan pernerlitian 

yang berrmaksurd urnturk mernyimpurlkan informasi merngernai sersuratur fernomerna 

ataur gerjala yang ada. Maksurdnya adalah suratur gerjala ataur fernomerna apa 

adanya pada saat pernerlitian terrserburt dilakurkan. Mernurrurt Surgiyono pernerlitian 

derskriptif adalah suratur mertoder yang digurnakan urnturk mernganalisis ataur 

merngganbarkan serburah hasil pernerlitian tertapi tidak digurnakan urnturk mernarik 

serburah kersimpurlan yang lerbih luras. 
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Turjuran dari mertoder pernerlitian kuralitatif ini yaitur merngurngkapkan 

terntang fakta yang terngah terrjadi pada saat pernerlitian dilakurkan. Pernerlitian ini 

jurga mermaparkan perristiwa yang serdang terrjadi serrta akan dijerlaskan merlaluri 

data yang serjernis dan data yang berrsangkurtan derngan siturasi yang diterliti. Jernis 

pernerlitian kuralitatif kerrap digurnakan urnturk mernganalisis kerjadian, fernomerna, 

ataur keradaan sercara sosial. Mertoder kuralitatif adalah mernganalisis, 

mernggambarkan, dan merringkas berrbagai kondisi, siturasi dari berrbagai data 

yang dikurmpurlkan berrurpa hasil wawacara ataur perngamatan merngernai masalah 

yang diterliti yang terrjadi di lapangan. Pernerlitian ini mermerrlurkan risert 

berrbernturk pernerlitian langsurng ker lapangan derngan analisis burkti nyata 

(Winartha, 2006:155). 

Analisis dipakai agar pernurlis dapat mernyursurn pernerlitian ini dalam 

bernturk yang sistermatis serhingga foku rs pada inti perrmasalahan dan mermperrolerh 

hasil pernerlitian derngan bernar. Perrurmursan masalah dilakurkan karerna fernomerna 

yang terrjadi di kapal MT. Gurnurng Kermala yang serring merngalami 

kerndala/kerrursakan akibat kuralitas air perngisian pada kerterl urap. Maka dari itur 

dilakurkan pernerlitian ini urnturk mernganalisis mernurrurnnya kuralitas air perngisian 

pada kerterl urap. 

Data yang diambil yaitur dari hasil wawancara, obserrvasi dan 

dokurmerntasi. Serterlah data terrkurmpurl maka akan dilakurkan analisis data. 

Analisis ini dilakurkan pernerliti urnturk merngertahuri data pernerlitian yang nantinya 

akan dikermbangkan ker dalam pernerlitian. Data yang ditermu rkan kermurdian 

dikurmpurlkan dan dianalisis terrlerbih dahurlur sersurai derngan rurmursan masalah 

yang terlah ditertapkan. Serterlah merlaku rkan analisis dan pernjabaran dari rurmursan 
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masalah, maka pernerliti merrurmurskan kersimpurlan yang akan mernjawab 

rurmursan masalah terrserburt. Pernerliti jurga perrlur mernyajikan saran kerpada 

berberrapa pihak dermi kerberrlanjurtan mertoder yang terlah diburat. 

 

B. Tempat/Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pernerlitian lapangan merrurpakan suratur pernerlitian yang dilakurkan di suratur 

lapangan. Hal terrserburt dikarernakan pernerliti merngambil lokasi pernerlitian di 

kapal MT. Gurnurng Kermala. Pernerliti merlakurkan pernerlitian di MT. Gurnurng 

Kermala yang mana akan diperrolerh data yang baik. Pernerliti mernghabiskan 

serkitar satu r tahurn di kapal MT. Gurnu rng Kermala dan mermpraktikkan proserdurr 

maritim di atas kapal. Serlain itur, pernerliti jurga merngondisikan antara jam jaga 

dan jam kerrja yang digurnakan urnturk pernerlitian serhingga dapat lerbih erfisiern. 

 

C. Sumber Data/Subjek Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Data pernerlitian dapat didapatkan merlaluri berrbagai surmberr yang 

dikurmpurlkan mernggurnakan berrbagai terknik serlama pernerlitian. Data 

merrurpakan sersuratur yang berlurm mermpurnyai arti dan masih mermerrlurkan adanya 

serburah perngolahan. Data dapat berru rpa sersuratur yang berrurpa gambar, surara, 

angka, hurru rf, matermatika, bahasa ataurpurn simbol lain yang dapat kita gurnakan 

urnturk merlihat kerjadian, objerk ataurpu rn serburah konserp. Surmberr data urtama dari 

pernerlitian kuralitatif adalah kata-kata dan tindakan serlerbihnya adalah data 

tambahan serperrti dokurmerntasi dan lain-lain (Siyoto, 2016:67). 
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1. Surmberr Data 

Surmberr data mernurrurt Arikurnto (2006:172) merrurpakan acuran dalam 

pernerlitian dalam merndapatkan serburah informasi ataur data. Mernurrurt 

Arikurnto, surmberr data dari pernerlitian merrurpakan surbjerk darimana data 

terrserbu rt diperrolerh. Adapurn surmberr data pada pernerlitian ini serbajgai 

berriku rt. 

a. Su rmberr Data Primerr 

Surmberr data primerr merrurpakan surmberr data yang langsurng 

mermberrikan data kerpada perngurmpurl data. Surmberr data primerr dalam 

pernerlitian ini berrurpa obserrvasi dan dokurmerntasi. 

b. Su rmberr Data Serkurnderr 

Surmberr data serkurnderr merrurpakan surmberr data yang tidak 

langsurng mermberrikan serburah data kerpada perngurmpurl data. Pernerlitian 

ini mernggurnakan surmberr data serkurnderr berrurpa wawancara pada MT. 

Gurnurng Kermala. 

2. Terknik Perngurmpurlan Data 

Urnturk mermperrolerh data di lapangan serbanyak-banyaknya kermurdian 

disajikan dalam pernerlitian ini derngan mernggurnakan pernderkatan kuralitatif 

yang berrisi kurtipan data, maka pernerliti hadir di MT. Gu rnurng Kermala. 

Termpat terrserburt merrurpakan termpat pernerlitian yang terlah diternturkan 

derngan mernerrapkan terknik perngurmpurlan data serbagai berrikurt. 

a. Terknik Obserrvasi 

Terknik obserrvasi adalah perngamatan sercara langsurng yang 

merlibatkan sermura inderra (perngerlihatan, pernderngaran, pernciurman, 
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permbaur, perrasa) derngan diserrtai perncatatan-perncatatan terrhadap 

keradaan ataur perrilakur objerk sasaran/ Terknik ini dilakurkan merlaluri 

perngamatan langsurng pada obyerk yaitur mernurrurnnya kuralitas air 

perngisian pada kerterl urap 

Turjuran pernerliti merngadakan obserrvasi adalah urnturk merngertahuri 

bagaimana terrjadinya kuralitas air perngisian pada kerterl urap yang 

mernyerbabkan kerrursakan pada boilerr. Serrta urnturk mermberrikan 

kersersuraian antara kerterrangan-kerterrangan yang diperrolerh derngan 

keradaan yang serbernarnya terrjadi. 

b. Terknik Dokurmerntasi 

Terknik dokurmerntasi diartikan serbagai terknik perngurmpurlan data 

derngan merncatat ataur merngambil serburat data yang su rdah ada dalam 

dokurmern ataur arsip. Mernurru rt Gurba dokurmern dapat digurnakan serbagai 

su rmberr data dari serburah pernerlitian apabila mermiliki kriterria serbagai 

berrikurt. 

1) Surmberr dari dokurmern stabil 

2) Berrgurna urnturk burkti serburah perngurjian 

3) Sersurai urnturk pernerlitian kuralitatif karerna berrsifat alamiah 

4) Tidak murdah ditermurkan derngan terkniik kajian isi 

5) Hasil perngkajian isi akan mermperrluras perngertahuran (Djaali, 

2020:54). 

Dokurmerntasi dalam pernerlitian ini adalah sermura yang berrkaitan 

terntang kuralitas air perngisian pada kerterl urap. Terknik dokurmerntasi 

yang digurnakan merlipurti log book, laporan, dan foto yang digurnakan 
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urnturk mermperrolerh data berru rpa kuralitas air perngisian kerterl urap di MT. 

Gurnurng Kermala. 

c. Terknik Wawancara 

Terknik wawancara digurnakan urnturk merndapatkan informasi 

dari informan terntang kuralitas air perngisian kerterl urap di MT. Gurnurng 

Kermala. Pada terknik wawancara ini terrdapat tiga narasurmberr, yaitur 

Masinis 4, Masinis 3, dan Oilerr. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Terknik analisis data yang digurnakan adalah analisis interraktif Milers dan 

Hurberrman serbagaimana diserburtkan olerh Surgiyono (2018:246). Dalam 

pernerlitian kuralitatif, analisis data dilakurkan serlama prosers perngurmpurlan data 

dan jurga serterlah perngurmpurlan data serlersai dalam jangka waktur terrterntur. 

Aktivitas analisis data kuralitatif ini dilakurkan sercara interraktif dan 

berrkerlanju rtan hingga data yang diperrolerh merncapai kerjernurhan. Adapurn 

langkah-langkahnya adalah serbagai berrikurt: 

1. Perngurmpurlan Data (Data Collerction) 

Pada pernerlitian kuralitatif, data dikurmpurlkan merlaluri obserrvasi, 

wawancara merndalam, dan doku rmerntasi, ataur kombinasi dari kertiganya 

(triangu rlasi). Prosers perngurmpurlan data ini bisa berrlangsurng serlama 

berberrapa hari hingga berrburlan-burlan, serhingga mernghasilkan data yang 

curkurp banyak. Pada tahap awal, pernerliti merlakurkan erksplorasi urmurm 

terrhadap siturasi sosial ataur objerk yang diterliti, merncatat sermura yang dilihat 
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dan diderngar. Hal ini mermurngkinkan pernerliti urnturk merngurmpurlkan data 

yang sangat berragam dan merlimpah. 

2. Rerdurksi Data 

Rerdurksi data adalah prosers merrangkurm, mermilih hal-hal urtama, dan 

mermfokurskan pada asperk-asperk pernting yang rerlervan derngan topik 

pernerlitian. Turjurannya adalah urnturk merncari terma dan pola, serhingga 

mermberrikan gambaran yang lerbih jerlas dan mermperrmurdah perngurmpurlan 

data serlanjurtnya. Rerdurksi data merrurpakan salah satur terknik analisis data 

kuralitatif yang berrturjuran urntu rk mermperrtajam, merngklasifikasikan, 

merngarahkan, mermburang yang tidak perrlur, dan merngorganisir data derngan 

cara yang mermurngkinkan diambilnya kersimpurlan akhir. Rerdurksi data tidak 

berrarti merngkurantifikasikan data, merlainkan mermastikan bahwa data yang 

diperrolerh dari lapangan, yang biasanya sangat banyak, dicatat derngan terliti 

dan rinci (Surgiyono, 2018:247-249). 

3. Pernyajian Data 

Serterlah merlakurkan rerdu rksi data, langkah berrikurtnya adalah 

mernyajikan data. Dalam pernerlitian kuralitatif, data dapat disajikan dalam 

bernturk taberl, diagram alir, grafik, pictogram, dan serjernisnya. Pernyajian data 

terrserburt mermbantur merngorganisir dan mernyursurn data dalam pola hurburngan 

yang murdah dipahami. Serlain itur, dalam pernerlitian kuralitatif, data jurga 

dapat disajikan dalam bernturk u rraian singkat, bagan, hurburngan antar 

katergori, dan serjernisnya. Namurn, mertoder yang serring digurnakan urnturk 

mernyajikan data adalah derngan terks naratif. Merlaluri terks naratif, data dapat 
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diorganisir dan disursurn serhingga lerbih murdah dipahami. (Surgiyono, 

2018:249). 

4. Pernarikan Kersimpurlan 

Mernurrurt Surgiyono (2018:252-253) kersimpurlan dapat mernjawab 

rurmursan masalah yang diajurkan serjak awal, namurn bisa jurga tidak, karerna 

masalah dan rurmursan masalah dalam pernerlitian kuralitatif berrsifat sermerntara 

dan berrkermbang serterlah pernerlitian di lapangan. Pernarikan kersimpurlan adalah 

salah satur terknik analisis data kuralitatif. Hasil analisis ini dapat digurnakan 

serbagai dasar tindakan. Mernurrurt Milers dan Hurberrman, langkah kertiga dalam 

analisis data kuralitatif adalah pernarikan kersimpurlan dan verrifikasi. Kersimpurlan 

awal yang disampaikan masih berrsifat sermerntara dan dapat berrurbah jika tidak 

ditermurkan burkti kurat yang merndurkurng pada tahap perngurmpurlan data 

serlanjurtnya.  

Pernerlitian ini merrurpakan pernerlitian derskriptif kuralitatif serhingga analisis 

data data yang digurnakan adalah derngan mernderskripsikan data derngan serburah 

pernalaran logis yang merncerrminkan kondisi objerk pernerlitian. Derngan 

berrperdoman terori dan literraturr yang berrlakur maka pernganalisisan dalam 

pernerlitian ini dilakurkan derngan langkah-langkah serbagai berriku rt. 

a. Merlakurkan perngamatan ataur obserrvasi pada kuralitas air perngisian pada 

kerterl u rap 

b. Mernandai ataur merngiderntifikasi kuralitas air perngisian pada kerterl urap di 

MT. Gurnurng Kermala. 

c. Merncatat perngarurh yang mermburat kuralitas air perngisian kerterl urap 

terrhadap kinerrja kerterl urap di MT. Gurnurng Kermala. 
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d. Mernderskripsikan kuralitas air perngisian pada kerterl urap di MT. Gurnurng 

Kermala dan Perngarurh kuralitas air perngisian kerterl urap terrhadap kinerrja 

kerterl u rap di MT. Gurnurng Kermala. 

Dalam pernerlitian ini pernerliti mermperrolerh data dari kuralitas air 

perngisian pada kerterl urap yang mana pernerliti akan mernganalisis sersurai derngan 

perrmasalahan yang terrjadi di lapangan. Kersimpurlan serlama pernerlitian 

berrlangsurng dan diurji kerbernarannya serhingga akan diperrolerh kersimpurlan yang 

jerlas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


